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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat,
kesehatan, dan kesempatan yang diberikan, sehingga Kami
dapat menyelesaikan buku ini. Selawat serta salam senantiasa
tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai teladan bagi
umat manusia dalam menjalani kehidupan.

Kami merasa bersyukur karena telah berhasil menyusun dan
menyelesaikan buku yang berjudul Sosiologi Keluarga. Buku ini
bertujuan untuk menganalisis serta memberikan wawasan
mengenai keluarga dari perspektif sosiologi. Pembahasannya
mencakup berbagai aspek, seperti pengertian keluarga, fungsi
dan perannya sebagai kontrol sosial, kenakalan remaja,
sosialisasi norma dan budaya, pemilihan jodoh, perkawinan,
dinamika keluarga, pembagian kerja, peran gender, kedudukan
kelas sosial, stabilitas kelompok, stratifikasi, perceraian,
pernikahan dini, faktor perubahan dalam keluarga, peran ganda
wanita, dominasi laki-laki, kekerasan dalam rumah tangga
(KDRT), serta berbagai kajian lain dalam sosiologi keluarga.

Secara umum, buku ini dapat digunakan oleh mahasiswa dari
berbagai jurusan yang mempelajari sosiologi. Buku ini juga
cocok bagi pemula yang ingin memahami konsep sosiologi
secara umum, terutama dalam kajian sosiologi keluarga. Semoga
buku ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua. Aamiin.

Makassar, Februari 2025
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SOSIOLOGI
KELUARGA,

PERAN DAN FUNGSI
KELUARGA

A. Pendahuluan

Menganalisis peran keluarga dalam masyarakat
terkadang tidak disadari dan diabaikan. Kedudukan orang tua
seolah-olah berperan sebagai pemberi pelayanan fisik, namun
yang berhubungan dengan pendidikan agama, moral, dan
etika anak sangatlah jarang. Jika orang tua tidak memberikan
peran maksimal kepada anaknya, maka cenderung
membenarkan hal yang salah pada anaknya. Meniru proses
normalisasi nilai-nilai orang tua dalam kehidupan sehari-hari
memberikan kepastian bahwa tidak salah jika menjadi
cerminan idiom orang tua.

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat
yang terbagi menjadi dua jenis, yaitu keluarga inti dan
keluarga besar. Keluarga inti terdiri dari ayah, ibu, dan anak-
anak, sedangkan keluarga besar mencakup kerabat lainnya.
Dalam sosiologi keluarga, terdapat perbedaan antara konsep
keluarga dan sistem kekerabatan yang lebih menitikberatkan
pada hubungan darah, seperti hubungan seseorang dengan
orang tuanya. Sementara itu, dalam pernikahan, hubungan
antara suami dan istri dianggap lebih utama dibandingkan
dengan ikatan orang tua dan anak.

Namun, ikatan dalam pernikahan tidak selalu kuat dan
dapat berakhir dengan perceraian. Perceraian menyebabkan
terganggunya fungsi keluarga, sehingga mantan pasangan dan
anak-anak mereka harus beradaptasi dengan kondisi baru.
Penelitian menunjukkan bahwa perceraian berdampak negatif
bagi anak-anak, terutama dalam aspek finansial dan



SARANA SEBAGAI
KONTROL,
SOSIALISASI NORMA
DAN BUDAYA

A. Peran Keluarga Sebagai Sarana Kontrol

Pentingnya peran keluarga sebagai sarana kontrol dalam

kehidupan merupakan sebuah topik yang kompleks dan sangat
penting. Kontrol dalam hal ini mengacu pada proses pengaturan,
pembatasan, dan pengawasan terhadap perilaku, keputusan, serta
interaksi anggota keluarga. Keluarga adalah unit terkecil dalam
masyarakat yang memiliki peran penting dalam membentuk individu
dan memberikan arah serta aturan yang menjadi dasar bagi
perkembangan anak-anak. Dalam tulisan ini, akan dibahas bagaimana
keluarga berperan sebagai sarana kontrol dan bagaimana hal ini
memengaruhi perkembangan individu.

1. Kontrol dalam Konteks Keluarga

a.

Keluarga memberikan batasan dan aturan bagi anggotanya.
Hal ini bisa berkaitan dengan waktu, kegiatan, penggunaan
teknologi, dan hal-hal lain yang berdampak pada
perkembangan individu. Contohnya, pembatasan waktu
bermain gadget agar tidak mengganggu waktu belajar atau
interaksi sosial.

Keluarga bertanggung jawab untuk mengawasi aktivitas
anggota keluarga dan memberikan arahan yang diperlukan.
Misalnya, orang tua yang mengawasi anak-anak mereka saat
bermain di luar rumah untuk memastikan keselamatan
mereka.



PEMILIHAN JODOH,
PERKAWINAN,
TEKANAN SOSIAL,
MONOGAMI DAN
POLIGAMI

A. Pemilihan Jodoh

Sebelum melangkah ke dalam ikatan pernikahan, terdapat
beberapa langkah yang harus dilalui, dan langkah awalnya adalah
langkah pemilihan jodoh (Imron & Pratama, 2020). Dalam konteks
ilmu sosiologi, terdapat cabang kajian yang disebut sosiologi
keluarga, yang mendalaminya secara sosiologis dengan
menerapkan berbagai teori untuk memahami keluarga dan isu
terkait. Salah satu aspek yang menjadi fokus dalam sosiologi
keluarga adalah pemilihan pasangan hidup. Pemilihan pasangan
hidup dilihat sudut pandang sosiologi keluarga diartikan dengan
tujuh teori berbeda, antara lain endogami, naluri, heterogami,
pertukaran, teori Reis wheel, filter, dan peran nilai stimulus
(Pandu Kusumaningtyas & Ikram Hakim, 2019).

Pemilihan jodoh melalui homogami mencakup
mempertimbangkan kesamaan dengan calon pasangan,
sementara heterogami lebih fokus pada perbedaan. Teori insting
menekankan pada pemilihan berdasarkan pada insting atau
intuisi. Dalam teori filter, seseorang memilih pasangan dengan
mempertimbangkan faktor logis, seperti endogami, homogami,
dan heterogami. Teori Reis Wheel menjelaskan empat langkah
dalam memilih pasangan: pertemuan, saling terbuka, saling
ketergantungan, dan lahirlah cinta. Teori peran nilai-stimulus
value role juga menjelaskan tahapan yang hampir sama, mulai dari
kekaguman fisik hingga pencarian kecocokan untuk berbagi



BENTUK RUMAH
TANGGA, KELUARGA
INTI, KELUARGA
BESAR DAN
DINAMIKA DALAM
KELUARGA

A. Bentuk Rumah Tangga

Bagi pasangan suami istri, pernikahan tentunya menawarkan
kasih sayang, dan persahabatan. Dalam perjalanan perkawinan,
pengalaman pasangan suami istri tidak selalu sepenuhnya penuh
kebahagiaan, cinta, dan kasih sayang. Terkadang, muncul perasaan
ketidaknyamanan, tekanan, kesedihan, ketakutan, dan bahkan
kebencian di antara mereka. Hal ini tercermin dalam banyak rumah
tangga yang mengalami masalah, bahkan beberapa menghadapi
berbagai bentuk kekerasan dalam rumah tangga, yang dikenal sebagai
KDRT. (4536-9521-1-SM, 2018.).

Dalam KBBI, Ibu rumah tangga adalah perempuan yang
memiliki tanggung jawab untuk mengelola berbagai aktivitas dalam
rumah tangga tanpa bekerja di kantor. la banyak menghabiskan waktu
di rumah untuk merawat dan mengurus anak-anaknya. Menurut
Ensiklopedia Nasional Jilid ke-1, definisi rumah merujuk pada suatu
tempat tinggal atau struktur bangunan yang diperuntukkan bagi
manusia. Disisi lain, konsep rumah tangga melibatkan tidak hanya
tempat tinggal itu sendiri, tetapi juga para penghuninya juga semua
yang terkait dalam hal tersebut. Selain itu, konteks bahasa, istilah
"rumah" dalam Al Qamus Al Muhith memiliki makna yang mencakup
keagungan, kediaman megah, lingkaran keluarga seseorang, dan



DAUR KEHIDUPAN
KELUARGA,
PEMBAGIAN KERJA,
PERAN SEKS DAN
JARINGAN SOSIAL

A. Pendahuluan

Sosiologi Keluarga adalah cabang ilmu yang memfokuskan
pada proses terbentuknya sebuah unit keluarga, mulai dari hubungan
darah dan ikatan perkawinan hingga nilai-nilai, norma, pendidikan,
sosialisasi, interaksi, pola, dan bentuk yang ditanamkan kepada
keluarga. Setiap individu dalam keluarga memiliki peran, tugas, dan
kedudukan yang diwariskan, misalnya peran Ayah dan Ibu sebagai
figur otoritatif yang menentukan arah dan memberikan pendidikan
kepada anak-anaknya serta mengajarkan norma sosial di lingkungan
mereka.

Sosiologi Keluarga juga mengkaji hubungan timbal balik
antara anggota keluarga dan dampak sosial dari interaksi tersebut,
termasuk perubahan sosial yang mungkin terjadi. Tujuannya adalah
memberikan pemahaman dan solusi terhadap fenomena kompleks
dalam kehidupan keluarga seperti perjodohan, perkawinan,
perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga.

Sebagai bagian dari Sosiologi Keluarga. pentingnya interaksi
antaranggota keluarga menjadi fokus utama. Melalui interaksi ini,
terjadi pola kerjasama, akomodasi, asimilasi, dan akulturasi yang
mengarah pada penyatuan peran dalam keluarga. Contohnya,
Kerjasama dalam pekerjaan rumah tangga, bantuan anak kepada
orang tua dalam tugas-tugas rumah, atau orang tua membantu anak
dalam urusan sekolah. Interaksi juga terjadi melalui aktivitas sehari-
hari seperti berkomunikasi, makan bersama, berdiskusi mengenai



KEDUDUKAN KELAS,
FAKTOR KELUARGA,
STABILITAS
KELOMPOK DAN
STRATIFIKASI
KELUARGA

A. Pendahuluan

Sosiologi keluarga merupakan salah satu cabang ilmu
sosiologi yang fokus pada kajian tentang keluarga. Keluarga
memiliki pengaruh besar dalam kehidupan seseorang,
terutama karena menjadi tempat pertama dalam memperoleh
pendidikan, baik dalam bentuk penanaman nilai, norma,
sosialisasi, interaksi, dan berbagai aspek lainnya. Secara
umum, sosiologi keluarga mengkaji realitas sosial yang
meliputi interaksi, pola, bentuk, serta perubahan yang terjadi
dalam keluarga.

Peran utama keluarga adalah sebagai perantara antara
individu dengan masyarakat yang lebih luas. Keluarga
berfungsi sebagai penghubung individu dalam struktur sosial
yang lebih besar. Lingkungan keluarga juga menjadi fondasi
awal dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak.
Oleh karena itu, peran keluarga sangatlah penting dalam
membentuk kepribadian dan perkembangan anak secara
bertahap, dengan harapan agar setiap tahap perkembangan
dapat lebih baik dari tahap sebelumnya.

Dalam kehidupan bermasyarakat, terdapat berbagai
jenjang status sosial yang disebabkan oleh berbagai faktor



PERCERAIAN,
PERNIKAHAN DIN]I,
PENYIMPANAN SEKS,
DAN PENGARUH
KONFLIK KELUARGA
TERHADAP
PERKEMBANGAN
ANAK

A. Pendahuluan

Secara garis besar, keluarga dapat dianggap sebagai
unit atau lembaga terkecil yang menjadi bagian dari
pembentukan masyarakat. Pendapat Goode menyatakan
bahwa masyarakat tersusun atas struktur yang terdiri dari
keluarga. Untuk membentuk sebuah keluarga, diperlukan
adanya ikatan perkawinan yang sah dan diakui baik oleh
masyarakat maupun agama.

Perceraian memiliki dampak yang signifikan terhadap
perkembangan mental dan pendidikan anak, terutama pada
anak usia Sekolah Dasar dan remaja. Beberapa pengaruhnya
antara lain membuat anak menjadi pendiam dan kurang
percaya diri, berperilaku nakal secara berlebihan, mengalami
penurunan prestasi belajar, serta merasakan kehilangan.
Meskipun tidak semua anak mengalami hal tersebut, sebagian
besar menghadapi dampak negatif yang memengaruhi



PERAN GANDA
WANITA, DOMINASI
LAKI-LAKI, IBU
YANG BEKERJA,
ORANG TUA
TUNGGAL, DAN
KEKERASAN DALAM
RUMAH TANGGA

A. Peran Ganda Wanita

Peran Ganda Wanita diartikan sebagai seorang Wanita yang
memiliki beberapa peran dalam waktu yang bersamaan menjadi
seorang ibu rumah tangga dan menjadi wanita Kkarir. Dalam
menjalankan karirnya juga perempuan dituntut untuk harus bisa
profesional, namun perempuan juga harus bisa menjalankan tugasnya
sebagai ibu rumah tangga. Semakin berkembangnya jaman banyak
terjadinya perubahan-perubahan sehingga kesempatan untuk wanita
bekerja semakin gampang untuk di gapai dan kesempatan
berpendidikan pun sekarang hampir setara dengan Pria, mengapa
demikian karena jaman dulu dari Ibu kita R.A Kartini dari dulu sudah
memperjuangkan persoalan ketidakadilan antara pria dan wanita
(Patriarki), bahkan budaya dan tradisi yang menciptakan stereotipe
tertentu yang membuatnya semakin kuat dalam masyarakat. Dan dari
beberapa yang saya lihat secara langsung maupun di media sosial,
wanita harus serba bisa (berperan ganda) contohnya wanita harus



DEMOKRASI DALAM
KELUARGA,
PENYELESAIAN
MASALAH, DAN
DAMPAK
DEMOKRATISASI
MASYARAKAT
DALAM KELUARGA

A. Pendahuluan

Keluarga adalah unit sosial yang paling mendasar dalam
masyarakat, di mana nilai-nilai, norma, dan interaksi sosial pertama
kali diperkenalkan kepada individu. Seperti dalam masyarakat yang
lebih luas, demokrasi juga memiliki peran yang penting dalam
dinamika keluarga. Demokrasi dalam keluarga adalah konsep yang
menciptakan suasana di mana anggota keluarga memiliki suara dalam
pengambilan keputusan dan peran yang setara dalam menjalani
kehidupan sehari-hari. Dalam pandangan demokrasi keluarga,
keputusan yang memengaruhi semua anggota keluarga harus dibuat
secara bersama-sama, tanpa adanya dominasi atau otoritas tunggal.

Pemahaman tentang demokrasi dalam konteks keluarga telah
memunculkan berbagai perubahan dalam dinamika keluarga modern.
Namun, perubahan ini juga membawa tantangan tersendiri, karena
mengharuskan keluarga untuk mengatasi konflik, mengembangkan



KAPITA SELEKTA
SOSIOLOGI
KELUARGA, DAN
SOSIOLOGI
KELUARGA DALAM
MENGATASI
PENYIMPANAN
SOSIAL PADA ANAK

A. Pendahuluan
Masyarakat terdiri dari gabungan elemen-elemen sistem
sosial yang saling mempengaruhi satu sama lain. Di dalam
masyarakat terdapat banyak hubungan dan pola interaksi. Salah
satu dari elemen tersebut adalah keluarga. Keluarga merupakan
unit terkecil dari suatu masyarakat. (efendy. 2005)

Meskipun merupakan unit terkecil, keluarga menyumbang
peranan penting dalam suatu tatanan masyarakat. Awalnya
keluarga dianggap sebagai satu-satunya lembaga sosial yang
sangat penting ditengah-tengah masyarakat. Seiring dengan
berjalannya waktu, muncullah lembaga-lembaga lain sebagai
wujud kompleksnya kebutuhan masyarakat. Misalnya
pemenuhan kebutuhan produksi oleh keluarga tidak lagi
sepenuhnya ditangani oleh keluarga. Muncullah lembaga
ekonomi sebagai suatu hal yang penting begitu pula halnya
dengan kemunculan lembaga-lembaga sosial lain.
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anak.
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